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ABSTRAK

Penelitian " Analisis Usahatani Budidaya Ikan dan Padi Sawah (Petak Tersier
BE 3} Irigasi Gunueng Mago Badenah I1 ™ ini di laksanakan pada bulan Oktober
sampal Descmber 2008 pada petak tersier (BK3) Badenah [1 Ingasi Gunung Nago.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung nilai keuntungan usahatani
budidaya ikan dan padi sawah dengan menggunakan analisis biaya (B/C ratio). Dalam
penelitian ini dilakukan pengambilan sampel petani berdasarkan kriteria usahatani.
kemudian dilakukan perhitungan analisis biava, Dan analisis vang dilakukan pada
petani ikan, kriteria yang menjadi sampel adalah Juas lahan dan kambkienstik kolam.
Keuntungan terbesar per hektar per tzhun diperoleh petani kolam ikan dinding
diplester dasar alami yaitu sebesar Rp 767.816.092/Ha'tahun. Sedangkan pada petani
padi sawah 10,000 m® vaitu Rp 29.680.000/Ha/tahun, Bila diasumsikan furan dan
pembayaran air (IPAIR) diberlakukan pada lokasi penelitian ini, maka petani kolam
ikan diplester memperoleh keuntungan terbesar yaitu Rp 601.413.333/Ha’tahun dan
kolam ikan dinding diplester dasar alami mengalami kerugian sebesar Rp
376400/ tahun. Petani padi sawah fidak mengalami kekurangan keuntungan vang
besar  pada pendapatannya bila dikenakan biaya IPATR., B/C ratio pada kedua
usahatand ini besar dart satu (=1}, kedus usahatani ini mengalami untung. Dard jumlah
debit air yang dibutehkan oleh kolam, disarankan untuk membuat kolam ikan
diplester saia dan pemenntah dapat membangun konsensus unfuk kedua usahatani ini.



L PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembangunan pertanian di Indonesia diarahkan umiuk meningkatkan
produksi pertanian guna memenohd kebutuhan pangan, meningkatkan pendopstan
petani. dan memperluas kesempatan kerja, Scktor pertanian memiliki lima
subsektor yailu  subscktor tsnaman pangan dan hortikultura, perkebunan,
peternakan, perikanan dan kehutanan (Soekarawd, 2003).

[ndonesia merupakan salah satu negara apraris yang usaha pertaniannya
sebagian besar adalah lahan basah yang membutuhkan air irigasi, Irigasi berfungsi
mendukung produktivitas usahatani guna meningkatkan produksi pertanian dalam
rangka ketahanan pangan nasional dan kesejahteraan masyarakat, khususnya
petani, yang diwujudkan melalui keberlanjutan sistem iripasi (PP No.20 tahun
206 tentang, irigasi). Namun kebutuhan air irigasi saat ini meningkat disebabkan
karena banyak terjadi penurunan fungsi sungai dan degradasi daerah aliran sungai
(DAS) vang mempengaruhi ketersediaan air pada daerah irigasi.

Daerah Irigasi Gunung Nage yang terfetak di Kecamatan Pauh merupakan
daerah irigasi terluas di kota Padang mempunyai luas potensial 2087 Ha (Balai
PSDA. 2006). Menurat Dinas Kimpraswil Wilayah 11 {2006), arcal vang dialir
irigasi Gunung Mago adalah 1266 Ha pada Badenah I dan 821 Ha pada Badenah
[l. Daerah irigasi ini merupakan daerah irigasi teknis yang mengambil air dar
sumber air di sungal Batang Kuranji melalui bendung tetap vaitu bendung
Gunung Nago. Dengan sistem irigasi permukaan, daerah irigasi ini direncanakan
(didesain) untuk mengairi dan menvuplai kebutuhan air bagi petani di kawasan

Pauk dan sekitarnya,

Daerah Irigasi Gunung Nago mempunyai dua saluran irigasi, vaitu bagian
kiri {irigasi badenah I} dan bagian kanan (irigasi badenah 11). Idigasi Badenah 11
vang pada awalnya hanya diperuntukkan mengairi lahan pertanian terutama padi
sawah, saatl ini juga dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya perikanan, Pendirian

kolam-kolam ikan semakin banyak sejak dikeluarkannya izin dari Dinas Pekerjaan



Umum propinsi Sumatera Barat bagian pengairan tahun 1976 untuk mendirikan
kolam-kolam ikan air deras pada daerah irigasi inl terutama pada bagian hulu,

Pengambilan air uniuk budidaya ikan ini dilakukan dengan berbapai cara,
antara lain : {1) penvadapan saluran primer, (2} penvadapan saluran sekunder dan
{3) pemanfaatan boks tersier. Air vang sudah dimanfaatkan untuk budidaya ikan
adakalanya dikembalikan ke saluran irigasi yang ada di bawahnya Kemudian
masuk ke lahan pertanian, Namun, ada jugs air yang tidak kembali ke saluran
irigasi dan terbuang ke saluran drainase sehingga terjadi penurunan debit air,

Perikanan merupakan salah satu sektor yvang dapat menunjang kebutuhan
pizi rakyal karena ikan mempunvai kadar protein tinggi vang dibutuhkan olch
manusia. Kebutuhan akan protein hewant meningkat yaitu tingkat konsumsi ikan
masyarakal Indonesin (24 Kg perkapita pertzhun) dan rata-rata dunia baru
mencapai 16,3 Kpg perkapita tahun 2003, Konsumsi ikan perkapita pertabun
diperkirakan akan terus meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk.
Budidaya ikan di dzerah irigasi ini didukung adanya pengairan (irigasi) vang
memadal dan membuka lapangan pekeraan bam bagl masyvarakat sekitar zelain
budidava padi sawah. Petani disekitar tempat penelitian ini tidak melakukan
analisa biaya usahatam secara khusus dan menggunakan metode tertentu, Petani
cenderung melakukan perhitungan analisa biaya secara kasar.

Dengan berjalannya kedua wvsahalani ini maka perlu dilakukan soat
analisis untuk menghitung besar pendapatan dan total biava yang dikeluarkan
denpgan analisis biaya untung/mgi (B/C ratio). Dengan diketahuinva keuntungan
ving diperoleh, petani dapat mengelola usahataninya dengan perhitungan vang
lebih akurat dan dapat mengembangkan usahataninya kedepan.

Berdasarkan hal tersebut penulis telah melakukan penelitian dengan judul ;
* Analisis Usahatani Budidaya lkan dan Padi Sawah (Petak Tersier BK 3)
Irigasi Gunung Nago Badenah 1T ",



1.2 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung nilai keuntungan usahatani

budidaya ikan dan padi sawah dengan menggunakan analisis biaya {B/C ratio).

1.3 Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah ¢

Sebagal bahan masukan atau informasi kepada petani dalam mengelola
usahatani vang akan dan sedang berjalan saat ini schingga dapat meningkatkan
kesejahteraan petani.

. Memberikan informasi kepada pemerintah dacrah agar membangun konsensus

untuk kedua usahatani ini.
Memberikan informasi kepada pembaca scbhagal pengetahuan umum untuk
mengembangkan usahatani kedepan.
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IV, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Wilayah Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

Secara geografis Daerah [rigast Gunung Nago berada pada 07 54° — 0 567
Lintang Selatan dan 100" 27" — 100" 33" Bujur Timur, dan secara administratii
Daerah Inogasi Gunung Mago merupakan Ranting Dinas Pemukiman Prasarana
Wilavah (Kimpraswil) kota Padang Wilayvah Il Gurung Nago,

Dacrah Inpast Gunung Nago mempunyai scbuah bendung yang terletak i
Kelurahan Kepala Koto Kecamatan Pauh. yaitu berada di sebelah Timur Kota
Padang dengan jarak 9 km dan pusst Kota, Janngan ingasi pada bendung Gunung
Mapgo mempunyai dua pintu pengambilan (infake) yang dipisahkan oleh Batang
Kuranji. Jnrake sebelah kin (Badenah I} digunakan untuk mengairi areal sebelah
kiri Batang Kuranji seluas 1266 Ha dan pintu infake sebelah kanan (Badenah 11)
digunakan uniuk mengain arcal scbelah kanan Batang Kuranji seluas 821 Ha.
Total areal vang diairi oleh irigasi Gunung Nago adalah scluas 2087 Ha.

Saluran pada jaringan irigasi Badenah Il terdiri dari saluran induk Kuranji,
saluran sekunder Nanggalo, saluran sekunder Balai Baru, saluran sekunder Kelok,
dan saluran sekunder Belimbing, serta 36 saluran tersier, Masing-masing saluran
primer dan sekunder terdin dari beberapa ruas yang terinventarisir (lampiran 4).
A, Tklim

Faktor-faktor iklim yang mempengaruhl evapotranspirasi adalah radiasi
matahari, temperatur, kecepatan angin dan kelembaban udara (Sumartono. Samad,
dan Hardjono, 1979).

Faktor iklim vang mempengaruhi evaporast relatif sama, sesual dengan
pendapat Fukuda et al (1973) dan Wiramihardja (1974) bahwa keadaan iklim
diasumsikan sama untuk daerab seluas 1000 Ha, oleh sebab itu pengukuran
evaporasi cukup satu tempat saja untuk daerah seluas 1000 — 2000 Ha.

Curah hujan rata-rata bulanan didaerah penelitian didapar dar stasiun

klimatologi D1 Gunung Nago. Darl stasiun pengamat cusca lersebut sclama 10



V. KESIMPULAN DAN SARAN

a1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis wsahatant ikan dan padi sawah, dapat ditark

kesimpulan ;

Ll

Pendapatan kolam 1kan produksi vang dinding kolamnva diplester adalah Rp
73.200.000/1 30m*tabun dan Keuntungannya adalah Hp
101.340.000/150m*/tahun stau sehesar Rp 689.333.333/ Ha'tahun, Pendapatan
kolam ikan produksi vang dindingnya diplester dasarnya alami adalah Rp
18.650.000/21,75 m*tahun dan keuntungannva adalah Rp 1.670.000/21,73
mtahun staw sehesar Rp 767.816.0927 Haftahun. Pendapatan kolam ikan
produksi alami adalah Rp 163400000378 m*/tahun dan keuntungannyva
adalah Rp 17.070.000/37% m*/tahun atau Rp 451587301 6/Ha/tabun. Dari
ketipa jenis kriteria kolam ikan ini, keuntungan lerbesar diperoleh petani
kolam ikan dinding diplester dasar alami.

Keuntungan usahatani padi sawah pada luas lahan 1000 m® per hekamya
adalah Ep 22.9%90.000/Ha'tabun. Keuntungan usahatani padi sgwah pada Juas
lahan 7300 m® adalab Rp 26.138.667/Ha/tahun, Keuntungan usahatani padi
sowah pada luas lahan 10000 m° adalah Rp 29.680.000/Hatabun,
Keuntungan rata-rata usahatani padi sawsh per hektarnya adalah sebesar Rp
26.2609.555 67/ Haftahun.

B/C ratio untuk vsahatani perikanan dan padi sawah besar dari satu (1), maka
kedua usahatani ini mengalami untung,

Kedua usahatani im bila dikenakan biaya [PAIR akan mempengaruhi besamya
keuntungan yang didapatkan oleh petani. Besarnya biaya IPAIR vang
dibebankan kepada petani dipengaruhi oleh kebutuban air masing-masing tipe
kolam dan loas lahan produksi, Kolam ikan produksi diplester memperoleh
keuntungan terbesar vaitu Rp 601.413.333/Haftabun, Sedangkan kolam ikan
dindingnya diplester dasar kolam alami mengalami kerugian sebesar Rp

376.400/21,75 m*/tahun.



1

[

5.2 Saran

Dari keuntungan vyang diperoleh petand ikan, uvsahatani perikanan imi
berkembang sangat pesal, Disarankan kepada pemenntah dacrah setempat
apar dapat membangun konsensus antara petani ikan dan padi sawah.

Dilihat dari jumlah debit air yang dibutuhkan oleh kolam, disarankan untuk

membuat kolam ikan yang dinding dan dasar kolam diplester saja.
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